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ABSTRAK 
Nama : Muh Alfarizi Arsan 
Nim : 10600111062 
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Likuiditas (LDR) dan 
Kredit Macet (NPL) terhadap Tingkat 
Profitabilitas (ROA) pada PT Bank Mandiri 
(Persero), Tbk  
 
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah LDR 
dan NPL berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ROA (2) Bagaimankah  
pengaruh kredit macet (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) (3) Bagaimanakah 
pengaruh likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA). Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh likuiditas (LDR) dan kredit Macet (NPL) terhadap 
tingkat profitabilitas (ROA) pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang 
digunakan adalah semua laporan keuangan pada PT Bank Mandiri Tbk yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2009-2013, sampel yang digunakan 
laporan keuangan PT Bank Mandiri Tbk yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
periode 2009-2013. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas (LDR) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), hal ini 
dapat dilihat dari LDR menunjukkan tingkat signifikan lebih kecil, kredit macet 
(NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA), hal ini dapat 
dilihat dari NPL menunjukkan tingkat signifikan lebih besar, dan variabel 
independen (LDR dan NPL) tidak berpengaruh secara simultan  terhadap variabel 
dependen (ROA).  
Penelitian ini memiliki saran bagi sumber data yaitu PT Bank Mandiri Tbk 
agar dapat meningkatkan nilai LDR dari tahun ke tahun agar sesuai standar Bank 
Indonesia, tetapi juga harus selektif dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat 
sehingga tidak terjadi kredit bermasalah. Selain itu manajemen bank harus menerapkan 
prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan kreditnya untuk meminimalkan risiko kredit 
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perekonomian secara keseluruhan akan memperoleh manfaat dari keberadaan 
suatu bank. Perekonomian mendapat manfaat berupa mekanisme alokasi sumber-
sumber dana secara efektif dan efisien. Ini yang dinamakan fungsi intermediasi yang 
dapat dikatakan bahwa ”bank merupakan penyalur dana dari unit-unit ekonomi yang 
mempunyai kelebihan dana kepada unit-unit yang kekurangan dana”.1  
Membangun perekonomian Negara, perbankan Nasional berperan sangat 
penting dan diharapkan berperan aktif dalam kegiatan pembangunan nasional maupun 
regional. Dengan demikian, pelaku ekonomi yang membutuhkan dana untuk 
menunjang kegiatannya dapat terpenuhi sehingga roda perekonomian bergerak. Oleh 
karena itu, kesehatan suatu bank sangat dibutuhkan. Pasal 29 UU No. 7 Tahun 1992 
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank 
wajib memelihara tingkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, 
kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas, serta 
aspek lain yang berkaitan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha 
sesuai dengan prinsip kehati-hatian. Mengingat peranan industry perbankan yang 
sangat strategis dalam perekonomian, yang berkepentingan terhadap tingkat 
                                                             
1Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h.3 
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kesehatan bank tidak hanya pemilik dan pengelolah bank yang bersangkutan, tetapi 
juga masyarakat secara keseluruhan terutama para pengguna jasa perbankan. 
Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini didasarkan pada 
faktor CAMEL ( Capital, Assets quality, Earning, dan Liquidity). Kelima faktor 
tersebut merupakan faktor yang menentukan kondisi suatu bank. Berdasarkan 
penjumlahan nilai kredit dari faktor-faktor CAMEL sesuai bobotnya, kemudian 
dikurangkan dengan pinalti karena pelanggaran atas ketentuan yang memengaruhi 
tingkat kesehatan, akan diperoleh total nilai kredit tingkat kesehatan bank. Total nilai 
kredit tersebut selanjutnya akan menentukan predikat tingkat kesehatan suatu bank. 
Adapun predikat tingkat kesehatan suatu bank yakni, predikat sehat dengan nilai 81-
100, predikat cukup sehat 66-<81, predikat kurang sehat 51-<66 dan pedikat tidak 
sehat 0-<51.2 
Sehat tidaknya kinerja keuangan bank dapat dilihat melalui kinerja 
profitabilitas suatu bank tersebut. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa 
indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 
bersangkutan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba selama periode tertentu.3  
Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 
kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets 
                                                             
2Viethzal Rivai, dkk, bank and financial institution management (Jakarta:pt raja grafindo 
persada, 2007), h 118 dan 122 
3Munawir S, Analisis Laporan Keuangan, Edisi IV (Yogyakarta: Liberty. 2010), h.33 
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(ROA) yang lebih memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 
dalam kegiatan operasi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. 
Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilitas yang 
maksimal. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset.4 
Menganalisis dan menilai posisi keuangan, kemajuan-kemajuan serta potensi 
dimasa mendatang, faktor utama yang pada umumnya mendapatkan perhatian oleh 
para analis adalah: (1) likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi dalam jangka pendek 
atau pada saat jatuh tempo. (2) solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi semua kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang, apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi, dan (3) profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu.5 
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan keuangan 
bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bank Indonesia. Untuk 
menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode. Penilaian 
kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas nasabah 
terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk mengukur kesehatan bank 
                                                             
4Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 118 
5 Munawir, Analisis Informasi Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2002), h.56. 
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adalah dengan analisis 5 aspek, yaitu Capital, Assets, Management, Earning, 
Liquidity. Aspek-aspek tersebut kemudian dinilai dengan menggunakan rasio 
keuangan sehingga dapat menilai kondisi keuangan perusahaan perbankan. Aspek 
capital (permodalan) dapat dinilai melalui Capital Adequacy Ratio (CAR), aspek 
assets dinilai dengan Non Performing Loan (NPL), aspek earning meliputi Return On 
Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan BOPO, sedangkan aspek likuiditas 
meliputi Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Rasio LDR merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan 
dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR akan 
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh bank bersangkutan. Sedangkan NPL adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah 
yang diberikan oleh bank.  
Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu risiko usaha 
bank, yang diakibatkan dari ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang 
diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank 
kepada debitur. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit 
bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan 
kerugian, sebaliknya jika semakin rendah NPL maka laba atau profitabilitas bank 
tersebut akan semakin meningkat. 
Loan to Deposits Ratio (LDR) merupakan ukuran kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
5 
 
 
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. LDR menunjukkan tingkat 
kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun bank. Batas 
aman LDR suatu bank secara umum adalah sekitar 78-100 %.6  
Besar kecilnya rasio LDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas bank 
tersebut. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah dalam bentuk 
kredit maka jumlah dana yang menganggur berkurang dan penghasilan bunga yang 
diperoleh akan meningkat. Hal ini tentunya akan meningkatkan LDR sehingga 
profitabilitas bank juga meningkat. 
Tabel  1.1 
Data rasio keuangan Profitabilitas (ROA),  likuiditas  (LDR), dan kredit 
macet (NPL) pada PT Bank Mandiri Tbk tahun 20109-2013 
 
No 
 
Rasio Keuangan 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 
1 ROA 3,13% 3,50% 3,37% 3,55% 3,66% 
2 LDR 59,15% 65,44% 71,65% 77,66% 82,97% 
3 NPL 0,32% 0,54% 0,45% 0,37% 0,372% 
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Mandiri Tbk tahun 2009-2013 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat lihat bahwa tingkat LDR setiap tahunnya 
terus meningkat. Begitupun tingkat ROA meningkat tiap tahunnya meskipun pada 
tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 3,37%. Hal ini bertentangan dengan teori 
yang menyatakan bahwa besar kecilnya rasio LDR  suatu bank akan mempengaruhi 
profitabilitas bank tersebut. Semakin besar tingkat LDR semakin besar pula tingkat 
profitabilitasnya, begitupun sebaliknya.  
                                                             
6Peraturan Bank Indonesia Nomor 12/PBI/2010. 
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Berdasarkan  latar belakang dan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Analisis Pengaruh  Likuiditas (LDR) dan Kredit 
Macet (NPL) terhadap tingkat Profitabilitas (ROA) pada PT Bank Mandiri Tbk”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan: 
1. Bagaimanakah likuiditas (LDR) berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap profitabilitas (ROA)? 
2. Bagaimanakah kredit macet (NPL) berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap profitabilitas (ROA)? 
3. Bagaimanakah LDR dan NPL berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap ROA? 
C. Hipotesis  
LDR merupakan rasio perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan 
total Dana Pihak ke Tiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. Semakin tinggi 
LDR menunjukkan semakin tinggi dana yang disalurkan maka pendapatan bank akan 
semakin meningkat.  
Rasio NPL atau kredit bermasalah yang tinggi, menunjukkan semakin besar 
jumlah kredit yang tak tertagih, sehingga berakibat pada penurunan pendapatan bank. 
Semakin tinggi nilai NPL, maka akan menurunkan profitabilitas. 
Dari telaah pembahasan tersebut, maka diajukan hipotesis penelitian yaitu :  
H1 : LDR berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas 
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H2 : NPL berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas 
H3: LDR dan NPL berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
D. Definisi Variabel Operasional 
1. Variabel Independen (independent variable)/ Variabel bebas  adalah variabel 
yang mempengaruhi atau sebab perubahan timbulnya variabel terikat 
(dependen). Likuiditas (LDR) sebagai variabel bebas (X1) dan kredit macet 
(NPL) sebagai variabel bebas (X2). 
2. Variabel Dependen (dependent variable) adalah tipe variabel yang dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel independen. Profitabilitas (ROA) sebagai 
variabel terikat (Y) . 
E. Penelitian Terdahulu 
Ceria Lisa Rahmi (2014) dalam skripsinya yang berjudul “ pengaruh risiko 
kredit, risiko likuiditas dan risiko tingkat bunga terhadap profitabilitas” penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko tingkat 
bunga terhadap profitabilitas (study impiris pada perusahaan perbankkan yang 
terdapat di BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankkan 
yang terdapat di BEI tahun 2009 sampai tahun 2012. Sedangkan sampel penelitian ini 
di tentukan dengan metode purvosive sampling sehingga di peroleh 29 perusahaan 
sampel. Jenis data yang digunakan adalah data skunder yang diperoleh dari 
www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.  
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan tingkat signifikansi 5% , 
maka hasil penelitian menyimpulkan: (1) risiko kredit berpengaruh signifikan 
negative terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan 
koefisien 𝛽 bernilai negative sebesar 0,428 dan nilai signifikansi 0,000 <0,05. (2) 
Risiko likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI dengan koefisien 𝛽 bernilai -0,004 dan nilai 
signifikansi 0,576 > 0,05 (3) risiko tingkat bunga berpengaruh signifikan positif 
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan koefisien 
𝛽 bernilai positif 0,241 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Budi Ponco (2008) dalam skripsinya yang berjudul “ analisis pengaruh CAR, 
NPL, NIM, dan LDR terhadap ROA pada perusahaan  perbankan yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CAR, NPL, 
NIM, dan LDR terhadap ROA pada perusahaan  perbankan yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdapat di bursa efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel adalah metode 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan karakteristik 
tertentu. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh kesimpulan: (1) CAR 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap ROA, (2) NPL tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, (3) BOPO berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
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ROA, (4) NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, (5) LDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Riski Agustiningrum (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 
Pengaruh CAR, NPL, dan LDR  Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 
Perbankan”. Penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan di Bursa Efek 
Indonesia periode 2009-2011. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh antara 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposits 
Ratio (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) dengan sampel sebanyak 26 perusahaan 
perbankan. Pemecahan masalah menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil analisis maka diketahui bahwa CAR berpengaruh tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). NPL berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA), sebaliknya LDR berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dalam beberapa aspek seperti 
pemilihan kategori rasio yang digunakan, jumlah rasio yang digunakan untuk setiap 
kategori, perusahaan yang dijadikan sampel, dan tahun pengamatan. Pada penelitian 
ini yang menjadi variabel independen adalah likuiditas (LDR) dan kredit macet 
(NPL),  sedangkan profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen. Penelitian ini 
akan menggunakan tahun pengamatan 2009-2013. Perusahaannya yaitu  PT Bank 
Mandiri Tbk. 
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F. TujuanPenelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA). 
2. Untuk mengetahui pengaruh kredit macet (NPL) terhadap profitabilitas 
(ROA). 
3. Untuk mengetahui pengaruh LDR dan NPL secara simultan terhadap (ROA). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Islam Tentang Bank 
Islam mengharamkan adanya doktrin tentang riba. Islam tidak mengenal 
sistem perbankan modern dalam arti praktis, sehingga terjadi perbedaan pendapat. 
Beda pandangan dalam menilai persoalan ini akan berakibat timbul kesimpulan-
kesimpulan hukum yang berbeda pula, dalam hal boleh tidaknya serta halal 
haramnya. 
Dunia perbankan dengan sistem bunga [rente], kelihatannya semakin mapan 
dalam perekonomian modern, sehingga hampir tidak mungkin menghindarinya, 
apalagi menghilangkannya. Bank pada saat ini merupakan kekuatan ekonomi 
masyarakat modern. Dari satu segi ada tuntutan keberadaan bank itu dalam 
masyarakat untuk roengatur lalu lintas keuangan, di lain pihak, masalah ini 
dihadapkan dengan keyakinan yang dianut oleh umat islam, yang sejak awal 
kehadiran agama islam telah di doktrinkan bahwa riba itu haram hukumnya.pada saat 
di haramkan, riba itu telah berurat, berakar dalam masyarakat jahiliah yang 
merupakan pemerasan orang kaya terhadap orang miskin. Orang kaya bertambah 
kaya dan orang miskin bertambah melarat. Di bawah ini disebutkan ayat yeang 
berhubungan dengan bunga bank. 
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Allah Swt,. Berfirman dalam QS Ali Imran’ :130, yaitu: 
  
   
  
   
   
  
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.1 
Ayat di atas menyatakan bahwa Islam melarang bagi siapa yang berusaha 
akan mengembangkan uangnya itu dengan jalan riba dan membenarkan 
pengembangan uang dengan jalan perdagangan. 
B. Bank 
1. Pengertian Bank 
Bank adalah lembaga keuangan kredit yang mempunyai tugas utama 
memberikan kredit disamping memberikan jasa-jasa lain di bidang keuangan.2 Bank 
adalah lembaga yang memiliki peran dasar sebagai “intermediaries” antara pemilik 
dana (surplus spending unit) dan peminjam dana (deficit spending unit), sehingga 
bank memiliki produk dasar dan utama bank berupa simpanan dan pinjaman. Jasa 
intermediari tersebut bermanfaat bagi pihak–pihak bersangkutan karena mengurangi 
biaya informasi di antara pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang kelebihan 
                                                             
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: 
Diponegoro, 2010), h. 66 
2 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 1993), 
h.161 
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dana. Dengan kata lain intermediari diperlukan karena adanya perbedaan tingkat 
likuiditas pemilik dana dan peminjam dana.3  
Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat baik secara langsung 
berupa tabungan giro dan deposito maupun secara tidak langsung berupa kertas 
berharga, penyertaan dan sebagainya yang kemudian menyalurkan kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.4  
2. Jenis – jenis bank 
Jenis – jenis bank dapat dibedakan berdasarkan:5 
a) Jenis Bank Berdasarkan Haknya Untuk Menciptakan Tenaga Beli Baru 
Pembagian jenis usaha bank yang paling umum adalah berdasarkan atas ada 
tidaknya hak untuk menciptakan tenaga beli baru terbagi menjadi dua golangan yaitu 
bank primer dan bank sekunder. 
Bank primer adalah bank yang berhak untuk menciptakan tenaga beli baru, 
yaitu berupa uang kartal dan uang giral. Termasuk dalam golongan bank ini adalah 
bank sentral, yang berhak mengeluarkan uang kartal, dan bank umum yang dapat 
menciptakan uang giral. 
                                                             
3 Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen BANK Konvensional dan Syariah (Malang: UIN 
Malang, 2008), h. 10 
4Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: 
Salemba Empat, 2008), h. 9 
5 Ketut Rindjin, Pengantar Perbankan dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.17 
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Sebaliknya bank sekunder tidak mempunyai kemampuan untuk menciptakan 
tenaga beli baru, melainkan hanya sebagai perantara kredit atau perantara dalam lalu 
lintas modal. Termasuk dalam golongan ini adalah bank pasar, bank tabungan, bank 
desa, dan lain-lain. 
b) Jenis Bank Menurut Fungsinya 
Pembagia kedua diberikan oleh Pasal 3 UU No. 14/1967. menyebutkan bahwa 
menurut fungsinya, bank dapat dibedakan atas Bank Sentral, Bank Umum, Bank 
Tabungan dan Bank Pembangunan. 
Bank sentral adalah bank Indonesia, yang diatur UU No. 13/1968, yang 
kemudian diperbaharui dengan UU No. 23/1999. 
Bank umum adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama 
menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito, dan usahanya terutama 
memberikan kredit jangka pendek. 
Bank tabungan adalah yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima 
simpanan dalam bentuk tabungan, dan usahanya terutama memperbungakan dananya 
dalam kertas berharga. 
Bank pembangunan adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutma 
menerima simpanan dalam bentuk deposito dan atau mengeluarkan kertas berharga 
jangka menengah dan panjang di bidang pembangunan. 
c) Jenis Bank Menurut Kepemilikan  
Pembagian bank yang ketiga adalah dari segi kepemilikannya, yaitu 
dibedakan atas bank sebagai badan usaha milik Negara (BUMN), milik swasta 
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(BUMS), milik koperasi (BUMK), milik daerah (BUMD) dan milik asing (BUMA) 
serta milik campuran (BUMC). 
C. Asas, Fungsi dan Tujuan Bank 
Pasal 2, 3, dan 4 UU No. 7 Tahun 1992 yang telah diubah dengan UU No. 10 
Tahun 1998 dinyatakan asas, fungsi, dan tujuan perbankan :6 
1. Asas 
Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatan usahanya berasaskan 
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. 
2. Fungsi 
Fungsi utama bank yang utama ada 3 yaitu: 
a. Sebagai alat untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat 
b. Memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi suatu negara, dengan 
menghimpun dana dari masyarakat untuk berinvestasi terhadap 
pembangunan negara 
c. Sebagai lembaga yang memberikan pelayanan kepada masyarakat, yang 
berupa jasa pelayanan perbankan kepada masyarakat agar masyarakat 
merasa nyaman dan aman di dalam menyimpun dananya tersebut. 
                                                             
6Agnes Sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama), h. 13 
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Bank sebagai lembaga keuangan tidak berdiri sendiri, tetapi dibina dan 
diawasi pleh bank sentral. Contohnya, apabila bank kekurangan dana maka 
dapat mengajukan kredit likuiditas ke bank sentral untuk memberikan 
pinjaman atau kredit kepada nasabahnya. 
3. Tujuan 
Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 
D. Kinerja Keuangan Bank 
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan efektifitas 
dan efesiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Efektifitas apabila 
manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang teapat atau suatu alat 
yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan efesiensi 
diartikan sebagai suatu rasio (perbandingan) antara masukan dan keluaran yaitu 
dengan masukan tertentu memperoleh keluaran yang optimal. Pengukuran kinerja 
didefinisikan sebagai “performing measurement“, yaitu kualifikasi dan efisiensi 
perusahaan atau segmen atau keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode 
akuntansi. Kinerja keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam laporan 
keuangan perusahaan yaitu neraca rugi-laba dan kinerja perusahaan dapat diukur 
dengan menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan 
dengan kekayaan asset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan. 
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Demikian pengertian kinerja adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 
perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang 
telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu.  
Kinerja keuangan dapat diukur dengan efisiensi, sedangkan efisiensi bisa 
diartikan rasio perbandingan antara masukan dan keluaran. Pengeluaran biaya 
tertentu diharapkan memperoleh hasil yang optimal atau dengan hasil tertentu 
diharapkan mengeluarkan biaya seminimal mungkin. Kinerja keuangan perusahaan 
diukur dari efisiensinya diproksikan dengan beberapa tolak ukur yang tercermin di 
dalam keuangan. Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam variabel 
atau indikator, antara lain melalui laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Berdasarkan laporan keuangan ini dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang 
umum digunakan sebagai dasar di dalam penilaian kinerja perusahaan. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dapat dicapai oleh 
perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan 
tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja keuangan menggambarkan kekuatan 
struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana aset yang tersedia, perusahaan 
sanggup meraih keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen 
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. 
Tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah : 
a.  Mengetahui tingkat likuiditas 
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 
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b.  Mengetahui tingkat solvabilitas 
Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 
apabia perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
c. Mengetahui tingkat rentabilitas 
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
d. Mengetahui tingkat stabilitas 
Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, 
yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutanghutangnya 
tepat pada waktunya. 7 
Dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan memberikan 
penilaian atas pengelolaan asset perusahaan oleh manajemen dan manajemen 
perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan atas kinerja 
keuangan perusahaan yang tidak sehat. 
E. Analisis Rasio Keuangan Bank 
Setiap perusahaan baik bank maupun nonbank pada suatu waktu (periode 
tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan keuangan ini 
bertujuan memberikan informasi keuangan perusahaan, baik kepada pemilik, 
manajemen, maupun pihak yang berkepentingan terhadap laporan tersebut. Laporan 
                                                             
7 Munawir S, Analisis Laporan Keuangan, Edisi IV (Yogyakarta: Liberty. 2010),  h.31. 
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keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Melalui 
laporan keuangan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank sesungguhnya, termasuk 
kelemahan dan kekurangan yang dimiliki, laporanini juga menunjukkan kinerja 
manajemen bank selama satu periode. Laporan keuangan disamping menggambarkan 
kondisi keuangan suatu bank juga untuk menilai kinerja manajemen bank yang 
bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen akan menjadi patokan apakah manajemen 
berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan yang telah digariskan oleh 
perusahaan. 
Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang relevan dan signifikan. Rasio 
keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan 
antara pos tertentu dengan pos lainnya. Sehingga kita dapat membeberkan informasi 
dan memberikan penilaian. Analisis rasio keuangan adalah menghubungkan elemen-
elemen yang ada di laporan keuangan agar bisa diinterpretasikan lebih lanjut.8 
1. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Kondisi keuangan suatu bank dapat dilihat melalui laporan keuangan yang 
disajikan oleh suatu bank secara periodik, agar laporan tersebut dapat dibaca sehingga 
menjadi berarti, maka perlu dilakukan analisis terlebih dahulu. Analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai standar yang 
berlaku. Menurut Sutrisno rasio-rasio keuangan dapat dibedakan sebagai berikut: 
                                                             
8Sutrisno, Manajemen Keuangan: Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ekonisia, 2009), h. 214 
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a. Rasio menurut sumber dari mana rasio dibuat ,dapat dikelompokkan menjadi : 
1. Rasio rasio neraca (balance sheet ratio) merupakan rasio yang 
menghubungkan elemen-elemen yang ada pada neraca seperti: current rasio, 
cash ratio, debt to equity ratio dan sebagainya. 
2. Rasio-rasio laporan rugi laba (income statement ratio) rasio yang 
menghubungkan elemen-elemen yang ada pada laporan rugi laba saja, seperti: 
profit margin, operating rasio dan lain-lain. 
3. Rasio-rasio antara laporan (inter statement ratio) rasio-rasio yang 
menghubungkan elemen-elemen yang ada dua laporan yaitu: neraca dan laba 
rugi, seperti: return on investment, return on equity, assets turn over dan lain-
lain. 
b. Rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan, rasio-rasio ini 
dikelompokkan menjadi: 
1. Rasio likuditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menbayar hutang-hutang jangka pendeknya. 
2. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau 
kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. 
3. Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam memanfaatkan sumber dana. 
4. Rasio rentabilitas merupakan rasio yang digunakan mengukur efektivitas 
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. 
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5. Rasio penilaian merupakan rasio yang dugunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi biaya 
modalnya. 
F. Likuiditas(LDR) 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang mngukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat 
membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat 
mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini semakin 
likuid. 9 
Mengukur tingkat kesehatan bank dan juga informasi mengenai likuiditas 
bank, pada umumnya digunakan berbagai macam variabel analisis salah satunya yaitu 
analisis loan to deposit ratio. LDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang 
berhubungan dengan aspek likuiditas. LDR adalah suatu pengukuran tradisional yang 
menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain yang digunakan dalam 
memenuhi permohonan pinjaman (loan request) nasabahnya. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur tingkat likuiditas. 
LDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana pihak ketiga yang dilakukan oleh nasabah dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi 
rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank 
                                                             
9 Kasmir, Manejemen Perbankan (Jakarta: Rajawali, 2003), h. 106 
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yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar. 
Menurut ketentuan BI, yang dikutip dalam info bank, LDR yang berkisar 
antara 85% - 110% diberi nilai nol (netral), sedangkan angka diatas itu diberi nilai 
negative dan sebaliknya dibawah angkah itu diberi nilai positif untuk penilaian 
tingkat kesehatan bank. Kepercayaan masyarakat merupakan falsafah yang mendasari 
kegiatan usaha bank sehingga sudah semestinya tingkat kesehatan bank perlu 
dipelihara, yaitu dengan memelihara tingkat likuiditas untuk dapat memenuhi 
kewajibannya kepada semua pihak. Penghimpunan dana untuk operasionalkegiatan 
bank dilakukan baik dari masyarakat maupun pemegang saham. Atas dana yang 
dihimpun dari masyarakat  
Jika bank dapat menyalurkan seluruh dana yang dihimpun, hal itu akan sangat 
menguntungkan. Namun, itu akan sangat terkait dengan resiko apabila sewaktu-waktu 
pemilik dana menarik dananya atau pemakai dana tidak dapat mengembalikan dana 
yang dipinjamnya. Sebaliknya, apabila bank tidak menyalurkan dananya maka bank 
juga akan terkena resiko karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan.  
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G. Kredit Macet (NPL) 
Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit perlu diberikan ukuran-
ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan 
sebagai berikut:10 
1. Lancar (pas)  
Kriteria atau ukuran suatu kredit dapat dikatakan lancer apabila: 
a) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu,  
b) Pembayaran angsuran pokok/bunga tepat waktu,  
c) Memiliki mutasi rekening yang aktif, 
d) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral)  
2. Perhatian khusus (special mention) 
 Artinya suatu kredit dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi 
criteria antara lain: 
a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang belum 
melampaui 90 hari. 
b) Kadang-kadang terjadi cerukan 
c)  Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan, atau  
d) Mutasi rekening reklatif aktif, 
e)  Didukung dengan pinjaman baru. 
3. Kurang lancer.  
Suatu kredit dikatakan kurang lancer apabila memenuhi criteria antara lain: 
                                                             
10 Kasmir, Menejemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali, 2003), h. 108-109 
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a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang melampaui 
90 hari, atau 
b. Sering terjadi cerukan, 
c. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari 
d. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah,  
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur, atau 
f. Dokumen penjaman yang  lemah.  
4. Diragukan (doubthful) 
Dikatakan diragukan apabila memenuhi criteria berikut anatara lain: 
a. Terdapat tunggakan pembayan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari, 
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen, atau  
c. Terjadi wan prestasi lebih dari lebih dari 180 hari, 
d. Terjadi kapitalisasi bunga,  
e. Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan 
jaminan. 
5. Macet (loss) 
Kualitas kredit dikatakan macet apabila memenuhi kriteria brikut antara lain: 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 270 hari, atau 
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru 
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c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai yang 
wajar.  
Kemacetan suatu fasilitas kredit disebabkan oleh dua faktor: 
1. Dari pihak perbankan 
Hal ini pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam mengecek kebenaran dan 
keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan dengan rasio-rasio 
yang ada. Akibatnya, apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. 
Kemacetan suatu kredit dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak analis kredit 
dengan pihak debitur sehinggah dalam analisanya dilakukan secara objektif. 
2. Dari pihak nasabah 
Kemacetan kredit disebabkan dua hal berikut: 
a. Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah sengaja tidak mau membayar 
kewajibannyakepada bank sehingga kredit diberikan dengan sendiri macet. 
b. Adanya unsur tidak sengaja, Artinya nasabah memiliki kemauan untuk 
membayar, tetapi tidak mampu dikarenakan usaha dibiayai terkena musibah 
misalnya kebanjiran atau kebakaran.11   
Noan Performing Loan (NPL) gross merupakan rasio yang menunjukkan  
jumlah pembiayaan yang tergolong dalam kolektibitas 3 sampai dengan 5. Jika NPL 
suatu bank selalu tinggi maka akan mempengaruhi permodalan bank tersebut karena 
dengan NPL yang tinggi akan membuat bank mempunyai kewajiban untuk memenuhi 
PPAP yang terbentuk. Bila hal ini terus menerus terjadi maka mungkin saja modal 
                                                             
11Kasmir, Menejemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali, 2003), h. 108-109. 
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bank tersebut akan tersedot untuk membayar PPAP. Karena itulah bank 
menginginkan NPL yang rendah. Nilai NPL yang rendah akan meningkatkan nilai 
profitabilitas bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:12 
𝑁𝑃𝐿 =
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑒𝑘𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 3 − 5
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
× 100%13 
H. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang 
dilakukan oleh perusahaan. Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur 
sejak mana perusahaan memperoleh laba, menjadi begitu penting untuk mengetahui 
apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efektif dan efisien. Efisiensi 
sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. 14  
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.15 Yang termasuk rasio 
profitabilitas adalah:16 
                                                             
12 Slamet Riyadi, Banking Assets And Liability Management (Jakarta: FEUI, 2004), h.141 
13 Riyadi, 2012. 
14 Egunene F. Brigham Dan Joel F. Houston, Fundamentals Of Financial Management: 
Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 107 
15 Sofyan Syarfi Harahap, Analisis Kritia Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali 
Pers,2004), h. 304 
16 Salmah Said, Manajemen Keuangan (suatu pengantar), (Makassar: Alauddin University 
Press,2012), h. 58-60. 
27 
 
1. Profit Margin On Sales (PMS) atau rasio marjin laba penjualan rasio ini 
mengukur tingkat pendapatan yang diperoleh dengan tingkat penjualan 
perusahaan.. apabila rasio ini rendah maka menunjukkan bahwa tingkat 
penjualan perusahaan rendah atau biaya perusahaan tinggi atau dapat 
terjadi kombinasi dari keduanya 
PMS = 
𝑛𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑎𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑜 𝑐𝑜𝑚𝑚𝑜𝑛 𝑠𝑡𝑐𝑜𝑘ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠
 17 
2. Basic Earning Power (BEP) atau rasio daya laba dasar, rasio ini mengukur 
tingkat pendapatan perusahaan sebelum pajak dan bunga (earnings before 
intererest and taxes) dengan total aktiva perusahaan. Makin tinggi rasio maka 
makin baik. 
BEP =
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
18 
3. Return on Total Assets (ROA) atau rasio hasil pengembalian total aktiva, rasio 
ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aktiva 
yang dimilikinya, dimana makin tinggi rasio ini maka makin baik. 
ROA =
𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜 𝑎𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑜 𝑐𝑜𝑚𝑚𝑜𝑛 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
19 
Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari kebijakan 
likuiditas, manajemen aktiva, manajemen hutang terhadap hasil operasi rasio ini 
mencakup: 
 
                                                             
17 Salmah Said. 2012. 
18 Salmah Said, 2012. 
19 Salmah Said, 2012. 
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a. Marjin laba atau penjualan 
b. Rasio BEP 
1) Pengembalian atas total aktiva  
2) Pengembalian atas ekuitas saham biasa 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur efektivitas 
manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dan investasi melalui kegitan 
penjualan. Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam penelitian yang 
berkaitan dengan pengaruh laba terhadap investasi adalah Return On Investment 
(ROI). Return On Investment (ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, akan 
dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 
kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik 
atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.20  
Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh dalam 
hubungannya dengan penjualan dan investasi. 
Hal ini dikemukakan dalam QS Asy Syuuara (42) : 20 
 
    
    
    
                                                             
20 Agus Sartono, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 78 
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   
    
    
    
Terjemahnya: 
Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
Keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki Keuntungan di 
dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bahagianpun di akhirat. 21 
Ayat di atas berisikan tentang keuntungan yang akan didapat di dunia dan di 
akhirat. Orang-orang yang menginginkan keuntungan di dunia maka akan diberikan 
keuntungan di dunia saja dan tidak mendapat keuntungan di akhirat. 
I. Hubungan Antara Variabel 
1. Hubungan NPL terhadap Profitabilitas 
Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah dapat diukur dari 
kolektibilitasnya kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Kemacetan fasiltas 
kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor eksetrn, faktor intern dari pihak 
perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah. Rasio NPL menunjukkan kualitas 
aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan macet dari total 
kredit secara keseluruhan, maka bank tersebut menghadapi kredit bermasalah. 
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar pula jumlah kredit yang tak tertagih dan 
berakibat pada penurunan pendapatan bank. Dengan kata lain, semakin tinggi NPL, 
                                                             
21 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: 
Diponegoro, 2010), h. 485 
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maka akan menurunkan profitabilitas. Sehingga NPL memiliki pengaruh negatif 
terhadap profitabilitas.  
2. Hubungan LDR terhadap Profitabilitas 
LDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak 
ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Semakin tinggi LDR ini, maka 
semakin tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga, sehingga LDR yang 
meningkat dapat meningkatkan profitabilitas bank. Akan tetapi, semakin tinggi 
rasionya mengindikasikan rendahnya kemampuan likuiditas bank, hal ini karena 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. 
Sehingga, LDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
3. Hubungan NPL dan LDR secara simultan terhadap profitabilitas 
Rasio NPL atau kredit bermasalah yang tinggi, menunjukkan semakin besar 
jumlah kredit yang tak tertagih, sehingga berakibat pada penurunan pendapatan bank. 
Semakin tinggi nilai NPL, maka akan menurunkan profitabilitas. 
LDR merupakan rasio perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
Dana Pihak ke Tiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank.  
Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin tinggi dana yang disalurkan 
maka pendapatan bank akan semakin meningkat. Jadi, hubungan dari masing-masing 
variabel terhadap profitabilitas dapat disimpulkan bahwa NPL dan LDR berpengaruh 
secara simultan terhadap profitabilitas. 
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J. Kerangka Pikir 
Berdasarkan teori yang sudah dikemukakan di atas, maka kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT BANK MANDIRI Tbk 
 
LDR 
RETURN ON ASSETS 
ANALISIS KEUANGAN 
UJI REGRESI 
UJI HIPOTESIS 
HASIL 
NPL 
REKOMENDASI 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Penelitian ini disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Mandiri tbk dan 
memiliki laporan keuangan publikasi pada periode 2009 sampai dengan 2013 yang 
telah diaudit. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis rasio-
rasio keuangan yaitu Kredit Macet (NPL), Likuiditas (LDR), dan Profitabilitas 
(ROA). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis mengambil lokasi penelitian di pusat informasi pasar modal (PIPM) yang 
berupa laporan keuangan PT Bank Mandiri Tbk. Di Jl.A.P.Pettarani Blok 18 A No.4. 
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan dimulai tanggal 30 oktober sampai 30 
desember 2015. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.1 Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah semua laporan keuangan pada PT Bank Mandiri Tbk yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2009-2013.  
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.2 Sampel pada penelitian ini adalah Bank Mandiri yang menyajikan 
data perhitungan rasio keuangan secara lengkap sesuai variabel yang akan diteliti 
selama periode pengamatan (tahun 2009-2013). 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai 
dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 
perhitungan matematika atau statistika. Data kuantitatif berfungsi untuk mengetahui 
jumlah atau besaran dari sebuah objek yang akan diteliti. Data yang digunakan yaitu 
berupa keuangan PT Bank Mandiri Tbk tahun 2009-2013 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV.Alpabeta, 2007), h. 72 
2Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, h. 72 
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2. Sumber Data 
 Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber lain 
yang tersedia sebelum penelitian dilakukan.3  
Data diperoleh dari berbagai sumber yaitu: 
1. Pusat informasi pasar modal berupa laporan keuangan PT Bank Mandiri Tbk 
periode 2009-2013 
2. Buku-buku dari perpustakaan yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
3. Website PT Bank Mandiri Tbk (www.idx.co.id) 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan untuk pembuatan proposal ini adalah: 
a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan literature yang 
ada hubungannya dengan pembuatan skripsi dengan tujuan untuk mendapatkan 
landasan teori dan teknik analisa dalam memecahkan masalah. 
b. Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada PT Bank Mandiri Tbk 
yang menjadi sampel, untuk mengetahui rasio-rasio keuangannya selama periode 
tahun 2009-2013. 
 
 
 
                                                             
3 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Refrika Aditama, 2009), h. 291 
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F. Analisis Rasio 
1. Rasio LDR  
Likuiditas adalah masalah yang berhubungan dengan masalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya yang segera harus 
dipenuhi Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya 
sehingga mampu memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus 
terpenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu 
perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala 
kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut 
insolvable. 
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui 
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. 
Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan 
sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga saham perusahaan. Besarnya nilai 
LDR suatu bank dapat dihitung dengan rumus: 
𝐿𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
 ×  100%4 
2. Rasio NPL 
Kredit adalah salah satu produk perbankan yang merupakan piutang bagi 
bank. Pengertian kredit menurut pasal 1 ayat (11) UU. No. 10 tahun 1998 tentang 
                                                             
4 Taswan, 2008. 
36 
 
perbankan kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan kesepakatan atau persetujuan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untu melunasi hutangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu 
indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah 
sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan 
dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Kredit bermasalah dapat diukur dari 
kolektibilitasnya dengan kriteria kurang lancar, diragukan  dan macet. Kemacetan 
fasilitas kredit disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekstern, faktor intern dari 
pihak perbankan dan faktor intern dari pihak nasabah. Rasio NPL menunjukkan 
kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan macet 
dari total kredit secara keseluruhan maka bank tersebut menghadapi kredit 
bermasalah.Semakin tinggi rasio maka semakin  besar pula jumlah kredit yang tak 
tertagih dan berakibat pada penurunan pendapatan ban. Besarnya nilai NPL, suatu 
bank dapat dihitung dengan rumus: 
𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
  ×  100%5 
 
 
                                                             
5 Taswan, 2008. 
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3. Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga 
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan 
kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan 
terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut juga rasio rentabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mendapatka laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada 
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan 
profitabilitas yang ingin dicapai oleh bank yang bersangkutan.6  
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum model regresi digunakan untuk memprediksi maka perlu menguji 
kelayakan model dengan melakukan pengujian asumsi klasik. Ada empat penguji 
dalam uji asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji normalitas data  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar analisis regresi 
berganda, yaitu variabel – variabel independen dan dependen harus berdistribusi 
                                                             
6 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 218 
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normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi dapat diuji dengan kolmogorof-
Smirnof.    
b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi kolerasi, maka 
dinamakan terdapat problem Multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Adapun cara pendeteksiannya 
adalah jika multikolinearitas tinggi, kemungkinan diperoleh R2 yang tinggi tetapi 
tidak satupun atau sangat sedikit koefisien yang ditaksir yang signifikan/penting 
secara statistik. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi 
diantara variabel bebas 
c. Uji Heterokedastisitas  
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residul dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut 
Heterokedastisitas. Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya heterokedastisitas 
adalah dengan melihat grafik scatterplot. Apabila terdapat pola pada grafik 
scatterplot tersebut berarti terjadi heterokedastisitas dan linieritas tidak terpenuhi, 
namun apabila tidak terdapat pola plot maka terjadi homokedastisitas atau terjadi 
homogenitas variance yang berarti linieritas terpenuhi dan model regresi layak 
digunakan. 
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d. Uji Autokorelasi 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linierberganda 
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian 
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut :7 
1) 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi 
2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan 
3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi 
2. Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berguna untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel dependen (Y) 
atau profitabilitas (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
Variabel independen (X) atau kredit bermasalah (NPL) dan likuiditas (LDR) 
dapat dirumuskan sebagai berikurt: 
NPL = 
𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
× 100% 
LDR = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝੄ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 
                                                             
7 Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS, Contoh Kasus dan Pemecahannya 
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 89 
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Setelah menetapkan pengukuran untuk masing-masing variabel maka langkah 
selanjutnya yaitu menentukan teknik analisis. fomulasi regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut :8 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ei 
Keterangan : 
Y = profiabilitas (ROA) 
β0 = Konstanta 
β1, β2 = Koefisien Regresi 
X1 = Likuiditas (LDR) 
X2 = Kredit macet (NPL) 
ei = Standard Error 
3. Uji R2 (koefisien determinasi) 
Koefisien determinan pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R2 terletak antara 0 sampai 
dengan 1 ( 0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi pada intinya 
mengukur secara jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ 𝑅2≤ 1). Semakin besar 
nilai R2 (mendekati 1). Semakin baik hasil untuk model regresi tersebut. Dan semakin 
                                                             
8Agus Widarjono. Analisis Statistika Multivariat Terapan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 
2010), h. 9 
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mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan 
variabel dependen.9 
4. Pengujian hipotesis 
a) Pengujian secara parsial (uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara 
individuberpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 10%. Langkah-langkah dalam 
menguji t adalah sebagai berikut:  
1) Ho : 𝛽 = 0, artinya tidak terdapat pegaruh signifikan antar variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen. LDR dan NPL secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
2) Ha : 𝛽 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antar variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen. LDR dan NPL secara parsial berpengaruh 
terhadap ROA. 
b) Pengujian secara simultan (uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.10 
Langkah-langkah uji F sebagai berikut: 
1) Menentukan Hipotesis 
                                                             
9Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS Contoh Kasus dan Pemecahannya 
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 86 
10Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Bandan 
Penerbit Universita Diponegoro, 2006), h. 30 
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(a) Ho : 𝛽 = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen 
(b) Ha : 𝛽 ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen   
2) Menentukan tingkat signifikan  
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 10% artinya resiko kesalahan 
mengambil keputusan 10% 
3).Pengambilan keputusan  
(a) Jika probabilitas (sig F) > 𝛼 (0,10) maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
(b) Jika probabilitas (sig F) < 𝛼 (0,10) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Bank Mandiri  
Sebagaimana telah diamanatkan dalam ketentuan Anggaran Dasar, maksud 
dan tujuan dari didirikannya Bank Mandiri adalah untuk melakukan usaha di bidang 
perbankan sesuai dengan ketentuan dalam perundangundangan. Dalam melaksanakan 
maksud dan tujuannya dimaksud, maka Bank Mandiri sebagaimana diatur pada Pasal 
3 ayat (2) Anggaran Dasar dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu, Memberikan kredit, Menerbitkan surat pengakuan utang, 
Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan 
atas perintah nasabahnya: (Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh 
bank yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan 
surat-surat dimaksud, Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa 
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud, 
Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan pemerintah, Sertifikat Bank 
Indonesia, Obligasi, Surat dagang berjangka waktu sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, Surat berharga lain yang berjangka waktu sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan.), Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri 
maupun untuk kepentingan nasabah, Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, 
atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 
telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya, Menerima 
pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau 
antar pihak ketiga, Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga, 
Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 
kontrak, Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam 
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek, Melakukan kegiatan anjak 
piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat, Menyediakan pembiayaan 
dan/atau melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan oleh yang berwenang, Melakukan kegiatan lain yang lazim 
dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan. 
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Selain itu Bank Mandiri dapat pula melakukan: 
1. Kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan 
oleh yang berwenang; melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau 
perusahaan lain di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, 
perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan 
penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh yang 
berwenang; 
2. Kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan 
kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat 
harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang 
ditetapkan oleh yang berwenang; 
3. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai 
dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana pensiun; 
4. Membeli agunan, baik semua maupun sebagian, melalui pelelangan atau 
dengan cara lain dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada 
Perseroan, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan 
secepatnya. 
Rencana Jangka Panjang Bank Mandiri 2010-2014, terdapat penajaman Visi 
dan Misi Bank Mandiri dengan memposisikan diri sebagai lembaga keuangan. Visi 
dan Misi Bank Mandiri adalah sebagai berikut: 
Visi: 
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Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 
progresif. 
Misi: 
1. Kami berkomitmen membangun hubungan jangka panjang yang didasari atas 
kepercayaan baik dengan nasabah bisnis maupun perseorangan. Kami 
melayani seluruh nasabah dengan standar layanan internasional melalui 
penyediaan solusi keuangan yang inovatif. Kami ingin dikenal karena kinerja, 
sumber daya manusia dan kerjasama tim yang terbaik.  
2. Dengan mewujudkan pertumbuhan dan kesuksesan bagi pelanggan, kami 
mengambil peran aktif dalam mendorong pertumbuhan jangka panjang 
Indonesia dan selalu menghasilkan imbal balik yang tinggi secara konsisten 
bagi pemegang saham. 
 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah yaitu PT Bank Mandiri Tbk. Penelitian ini 
dilakukan untuk melihat pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) 
terhadap profitabilitas (ROA) dengan tahun pengamatan 2009-2013.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan 
bank Mandiri yang dijadikan sampel, khususnya pada laporan perhitungan rasio 
keuangan. Adapun data rasio-rasio keuangan PT Bank Mandiri Tbk pada periode 
2009-2013, secara umum dapat ditampilkan pada: 
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Tabel 4.1 Rata-rata Nilai NPL, LDR, dan ROA PT Bank Mandiri Tbk 
Tahun 2009-2013 
 
No 
 
Tahun 
Rasio Keuangan 
LDR NPL ROA 
1 2009 59,15% 0,32% 3,13% 
2 2010 65,44% 0,54% 3,50% 
3 2011 71,65% 0,45% 3,37% 
4 2012 77,66% 0,37% 3,55% 
5 2013 82,97% 0,37% 3,66% 
 
Rata-rata 
tertinggi 
82,97 0,54 3,66 
 
Rata-rata 
terendah 
59,15 0,32 3,13 
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Mandiri Tbk tahun 2009-2013 
Pada tabel 4.1 di atas terlihat bahwa kredit macet (NPL), dan profitabilitas 
(ROA) PT Bank Mandiri Tbk selama periode penelitian yaitu 2009-2013 mengalami 
fluktuasi. Hal ini dapat diketahui beberapa periode untuk masing-masing variabel. 
Pada periode 2010 bank Mandiri menunjukkan kredit macet (NPL) memiliki rata-rata 
tertinggi 0,54 dan terendah pada periode 2009 sebesar 0,32. Untuk profitabilitas 
(ROA) rata-rata tertinggi terjadi pada periode 2013 sebesar 3,66 dan terendah pada 
periode 2009 sebesar 3,13%. 
C. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-
masing variabel yang telah diolah menggunakan SPSS versi 20, adapun hasil olahan 
data SPSS dalam bentuk deskriptif statistik akan menampilkan karakteristik sampel 
yang digunakan didalam penelitian antara lain meliputi : jumlah sampel (N), rata-rata 
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sampel (mean), minimum dan maksimum serta standar deviasi (ϭ) untuk masing-
masing variabel, yang disajikan dalam : 
Tabel 4.2 Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LDR 5 59.15 82.97 71.3740 9.46963 
NPL 5 .32 .54 .4100 .08631 
ROA 5 3.13 3.66 3.4420 .20315 
Valid N (listwise) 5     
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah), 2016 
Dari hasil yang terlihat dalam  tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah data 
yang digunakan dalam  penelitian ini sebanyak 5 sampel. Data diambil dari laporan 
keuangan bank Mandiri pertahun pada periode 2009 sampai dengan 2013. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa: 
1. ROA 
ROA terendah (minimum) sebesar 3,13% periode tahun 2009, hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri Tbk dalam meningkatkan 
profitabilitas sendiri paling buruk pada periode tersebut. Sedangkan, ROA tertinggi 
(maksimum) sebesar 3,66% periode tahun 2013, hal ini berarti kemampuan PT Bank 
Mandiri Tbk dalam meningkatkan profitabilitas sendiri paling baik diantara periode 
lainnya. Adapun nilai rata-rata (mean) ROA sebesar 3,44%, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara statistik tingkat ROA  pada PT Bank Mandiri Tbk yang terdaftar di BEI 
pada periode tahun 2009 sampai dengan 2013 berada di atas standar yang ditetapkan 
Bank Indonesia yaitu 1,5%, sehingga mampu  menghasilkan keuntungan yang besar. 
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Sementara untuk melihat besar simpangan data pada rasio ROA, maka dilihat dari 
standar deviasinya yaitu sebesar 0,20%. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
variabel ROA bisa dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil 
daripada nilai mean-nya. 
2. LDR 
Variabel LDR merupakan variabel independen pertama. LDR terendah 
(minimum) sebesar 59,15% periode tahun 2009, sedangkan rasio LDR tertinggi 
(maksimum) sebesar 82,97% berasal periode tahun 2013. Dengan melihat nilai rata-
rata (mean) LDR sebesar 71,37%, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik 
tingkat LDR pada PT Bank Mandiri Tbk yang terdaftar di BEI pada periode 2009 
sampai dengan 2013 berada di bawah standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu, 
80%, itu artinya bahwa kredit yang disalurkan  masih di bawah dari jumlah dana 
pihak ketiga yang dihimpun. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank kurang efektif 
dalam menyalurkan kredit kepada nasabah. Sementara untuk melihat besar 
simpangan data rasio LDR, maka dapat dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 
9,46%. Hal tersebut menunjukkan data variabel LDR bisa dikatakan baik, karena nilai 
standar deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-nya. 
3. NPL 
Variabel independen kedua yaitu NPL. NPL terendah (minimum) sebesar 
0,32% periode tahun 2009, sedangkan NPL tertinggi (maksimum) adalah 0,54% 
periode tahun 2010. Adapun nilai rata-rata (mean) NPL sebesar 0,41%, maka dapat 
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disimpulkan bahwa secara statistik tingkat NPL pada PT Bank Mandiri Tbk yang 
terdaftar di BEI pada periode 2009 sampai dengan 2013 berada dalam batas aman 
yaitu tidak melebihi dari standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata bank yang dijadikan sampel penelitian 
pada periode tahun 2009 sampai dengan 2013 memiliki tingkat kredit bermasalah 
yang kecil. Sementara untuk melihat besar simpangan data rasio NPL dilihat dari 
standar deviasinya yaitu sebesar 0,86%. Hal tersebut menunjukkan data variabel NPL 
bisa dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-
nya. 
D. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas beertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara normal probability pot. Berikut hasil uji normalitas pada penelitian ini: 
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Gambar 4.1 Histogram 
 
 
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah), 2016 
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, nampak bahwa bentuk histogram 
menggambarkan data yang berdistribusi normal atau mendekati normal karena 
membentuk seperti lonceng (bell shaped). 
Gambar 4.2 Normal P-Plot 
 
 
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah) , 2016 
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Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, 
maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Garis Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa data mengikuti dan 
mendekati garis diagonalnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
distribusi data dapat dikatakan normal. 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak. Untuk 
mendeteksi ada atau  tidaknya multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen 
dapat dideteksi dengan cara melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di 
bawah 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
LDR .987 1.013 
NPL .987 1.013 
a. Dependent Variable: ROA 
   Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah) , 2016 
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Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 
kedua variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang dari 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terdapat 
masalah multikolinearitas, maka model regresi yang ada layak untuk dipakai. 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residual (SRESID). Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas atau homokedastisitas. Hasil 
uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar scatterplot berikut : 
Gambar 4.3 Scatterplot 
 
 
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah) , 2016 
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Pada gambar 4.3 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secar acak dan 
tersebar, baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, tidak berkumpul 
dan memenuhi satu tempat saja serta tidak menunjukkan pola atau bentuk tertentu, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual 
periode t-1 (sebelumnya). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW-test. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.4 dengan 
menggunakan uji Durbin Watson, berikut : 
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .946a .895 .790 .09317 2.844 
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah) , 2016 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian 
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut : 
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a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi 
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan 
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi 
Pada Tabel 4.4 dapat dilihat hasilnya bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2.844, 
nilai tersebut berada pada lebih dari 2,79 yang berarti terjadi autokorelasi.  
E. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu kredit macet (NPL), dan Likuiditas (LDR) 
terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas (ROA). Hasil uji koefisien 
berdasarkan ketiga variabel dapat ditujukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.678 .441  3.806 .063 
LDR .020 .005 .909 3.939 .059 
NPL .907 .543 .385 1.669 .237 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah) , 2016 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.5. Pada tabel coefficients yang dibaca 
adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris 
selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. Hasil pengujian dari 
persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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ROA = 1.678 + 0.020 LDR + 0.907 NPL + ei 
Berdasarkan persamaan regresi dari tabel 4.6, maka hasil regresi linear berganda 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Persamaan regresi linear berganda memiliki nilai konstanta sebesar 1,678. 
Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen 
(LDR dan NPL) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu 
Profitabilitas (ROA)  akan naik sebesar 1,678%. 
2. Likuiditas (LDR) memiliki nilai koefisien sebesar 0,020. Nilai ini 
menjelaskan bahwa setiap kenaikan LDR sebesar 1%, maka Profitabilitas 
(ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,020%. 
3. Kredit macet (NPL) memiliki nilai koefisien sebesar 0,090. Nilai ini 
menjelaskan bahwa setiap kenaikan NPL sebesar 1%, maka Profitabilitas 
(ROA)  akan mengalami kenaikan sebesar 0,090% 
F. Koefisien Determinasi (R2) 
Ketangguhan model yang digunakan sebagai prediktor dapat diketahui dari 
besarnya nilai koefisien determinasi (R2) yang berada antara nol dan  satu.  Hasil nilai 
adjusted R Square dari regresi digunakan untuk mengetahui ketangguhan struktur 
modal yang dipengaruhi oleh variabel-variabel bebasnya. Hasil uji R2 koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel : 
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  Tabel 4.6 Hasil Uji R2 Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .946a .895 .790 .09317 
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah), 2016 
Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan dari 
nilai adjusted R Square sebesar 0.790. Hal ini berarti bahwa 79% variabel independen 
yaitu profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh kredit macet (NPL) dan likuiditas (LDR). 
Sedangkan sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari variabel 
independen yang diteliti. 
G. Hasil Pengujian Hipotesis  
1. Hasil Uji F (Simultan) 
Uji ini bertujuan ini menunjukkan pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama. Hasil perhitungan uji F ini dapat dilihat pada 
table 4.7: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji F (Simultan) 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .148 2 .074 8.509 .105b 
Residual .017 2 .009   
Total .165 4    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPL, LDR 
Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah), 2016 
Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 
8,509 dengan probabilitas (Sig) sebesar 0,105. Hasil statistik Ftabel pada tingkat 
signifikan 10%, maka diperoleh Ftabel = 9 . dari hasil perbandingan terlihat bahwa 
nilai Fhitung  <   Ftabel maka hipotesis ditolak dan  nilai P-value 0,105>0,10 artinya 
tidak ada pengaruh  signifikan antara kedua variable bebas terhadap variable terikat. 
2. Hasil Uji Parsial (uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah  terdapat pengaruh secara parsial antara 
variabel independen yaitu kredit macet (NPL) dan Likuiditas (LDR) terhadap variabel 
dependen yaitu profitabilitas (ROA). Untuk menguji pengaruh parsial tersebut dapat 
dilakukan berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,10 
atau 10% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,10 atau 10% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau 
dikatakan tidak signifikan. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada : 
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Tabel 4.8 Hasil Uji t (Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.678 .441  3.806 .063 
LDR .020 .005 .909 3.939 .059 
NPL .907 .543 .385 1.669 .237 
a. Dependent Variable: ROA 
 Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah) , 2016 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.8 di atas dengan menggunakan SPSS, 
maka diperoleh pemaparan sebagai berikut: 
a. Likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) 
Likuiditas (LDR) mendapatkan statistik uji t = 3,939 dengan signifikan 0,059. 
Koefisien hasil uji t dari LDR menunjukkan tingkat signifikan 0,059  yaitu lebih kecil 
dibandingkan  dengan 0,10(<10%). Untuk t hitung yang dihasilkan adalah sebesar 
3,939, sedangkan dengan derajat kebebasan (df): (𝑛 − 𝑘) = (5 − 3) = 2, hasil yang 
diperoleh untuk t table sebesar 2,919. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(3,939 > 2,919), maka dapat disimpulkan LDR memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Riski Agustiningrum (2011) 
bahwa risiko likuiditas  berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 
b. Kredit macet (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) 
Kredit macet (NPL) mendapatkan statistik uji t = 1,669 dengan signifikan 
0,237. Koefisien hasil uji t dari NPL menunjukkan tingkat signifikan 0,237 yaitu 
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lebih besar dibandingkan  dengan 0,10(>10%). Untuk t hitung yang dihasilkan adalah 
sebesar 1,669 sedangkan dengan derajat kebebasan (df): (𝑛 − 𝑘) = (5 − 3) = 2, 
hasil yang diperoleh untuk t table sebesar 2,919. Karena nilai t hitung lebih kecil dari 
t tabel (1,669<2,919), maka dapat disimpulkan NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini sejalan dengan penelitian Budi Ponco (2008)  
bahwa kredit macet tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 
H. Pembahasan Hasil Penelitian 
     Tabel 4.9 
    Hasil Pengujian 
 
Variabel 
Arah dan Signifikansi  
Signifikansi Koefisien p.value 
X1 Positif 0,59 Signifikan 90% 
X2 Positif 0,237 Tidak Signifikan 90% 
F hitung=8,509 0,105 Tidak signifikan 90% 
Sumber:Output SPSS 20,0 (data diolah),2016 
 Hasil pengujian pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruhyang simultan antara Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) terhadap 
Profitabilitas (ROA). Hal itu dapat dilihat dari hasil uji F yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
 Variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap profitabilitas (ROA) 
ialah Likuiditas (LDR) dimana berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa Likuiditas 
60 
 
(LDR) berpengaruh positif dan signifikan penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Riaki Agustiningrum (2011) dengan judul Analisis Pengaruh Car, Npl, Dan Ldr 
Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan”. Penelitian ini dilakukan di 
perusahaan perbankan di bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh tidak signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas(ROA). Sebaliknya LDR berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). 
 Pengaruh LDR terhadap ROA yang signifikan menandakan bahwa setiap 
pertambahan LDRmengakibatkan likuiditas turun yang mengindikasikan kenaikan 
pada ROA. Tingginya rasio LDR menunjukkan rendahnya likuiditas dan rendahnya 
likuiditas akan menyebabkan laba meningkat. Sebaliknya rendahnya rasio LDR 
menunjukkan tingginya likuiditas dan menyebabkan laba menurun tetapi kenaikan 
tersebut berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA disebabkan faktor lain seperti 
kredit macet. Akan tetapi, variabel LDR meang berpengaruh secara positif, artinya 
bahwa apabila LDR tinggi akan menyebabkan tingkat likuiditas bank tersebut akan 
tinggi pula dan akan berpengaruh terhadap profitabilitas yang akan dicapai oleh bank 
tersebut. 
 Variabel NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA hal ini sejalan 
dengan penelitian Budi Ponco (2008) bahwa kredit macet tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat profitabilitas, NPL mencerminkan resiko kredit, NPL 
yang tinggi akan menyebabkan bank enggan untuk menyalurkan kreditnya. Karena 
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bank harus menyiapkan cadangan penghapusan yang besar sehingga bank akan lebih 
berhati-hati dalam menyalurkan kredit. Dengan demikian besarnya NPL menjadi 
salah satu penghambat tersalurnya kredit perbankan. Akan tetapi jika tingkat NPL 
tersebut dinilai wajar maka bank akan tetap menyalurkan kreditnya meskipun dengan 
resiko yang tinggi. 
 Apabila NPL mengalami peningkatan justru ROA mengalami penurunan dan 
begitu juga sebaliknya, apabila NPL mengalami penurunan maka ROA mengalami 
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan walaupun sudah 
membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif sesuai dengan ketentuan dari 
Bank Indonesia tetapi dalam operasionalnya masih ada kredit yang kurang lancar 
maupun macet tetapi dengan dibentuknya PPAP tersebut (dengan harapan kredit yang 
disalurkan akan lancar) sehingga pendapatan/return yang diperoleh bank masih ada . 
semakin tinggi NPL mengakibatkan semakin tinggi tunggakan bunga kredit yang 
berpotensi menurunkan pendapatan bunga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data 
penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah mengenai analisis pengaruh 
likuiditas (LDR) dan kredit macet (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) pada PT 
Bank Mandiri Tbk periode 2009-2013, maka penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Likuiditas (LDR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA), hal ini dapat dilihat dari LDR menunjukkan tingkat 
signifikan 0,059  lebih kecil dibandingkan  dengan resiko kesalahan yang 
diambil yaitu 0,10(<10%). 
2.  Kredit macet (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA), hal ini dapat dilihat dari NPL menunjukkan tingkat signifikan 
0,237 lebih besar dibandingkan  dengan resiko kesalahan yang diambil 
yaitu 0,10(>10%).  
3. Variabel independen (LDR dan NPL) tidak berpengaruh secara simultan  
terhadap variabel dependen (ROA). Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F 
taraf signifikan sebesar 0,105, nilai signifikansi tersebut lebih besar 
daripada resiko kesalahan yang diambil yaitu 0,10 atau 10%. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka, saran 
peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi PT Bank Mandiri Tbk 
Agar dapat meningkatkan nilai LDR dari tahun ke tahun agar sesuai standar 
Bank Indonesia, tetapi juga harus selektif dalam menyalurkan kredit kepada 
masyarakat sehingga tidak terjadi kredit bermasalah. Selain itu manajemen bank 
harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan kreditnya untuk 
meminimalkan risiko kredit sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk lebih banyak menggunakan variabel independen yang turut 
mempengaruhi profitabilitas di PT Bank Mandiri Tbk seperti CAR, BOPO, dan 
lainnya. 
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 LAMPIRAN  
PRINT OUT HASIL ANALISIS DATA 
Dan 
DATA MENTAH PT BANK MANDIRI Tbk 
 
  
 Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LDR 5 23.82 59.15 82.97 71.3740 9.46963 
NPL 5 .22 .32 .54 .4100 .08631 
ROA 5 .53 3.13 3.66 3.4420 .20315 
Valid N (listwise) 5 
     
 
 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
  
LDR 
.987 1.013 
NPL 
.987 1.013 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .946a .895 .790 .09317 2.844 
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.678 .441  3.806 .063 
LDR .020 .005 .909 3.939 .059 
NPL .907 .543 .385 1.669 .237 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .946a .895 .790 .09317 
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .148 2 .074 8.509 .105b 
Residual .017 2 .009   
Total .165 4 
   
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPL, LDR 
 
 
 
